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Abstract: This quasi-experimental study examined the effect of the Audio-Visual Assisted 

Inquiry Learning Model on motivation and learning outcomes in Civics Education 

(PPKn) among third-grade elementary students. Using lottery-based random sampling 

without replacement, 54 students from a population of 83 were selected: 27 from SDN 10 

Lalembuu (experimental group) and 27 from SDN 1 Lalembuu (control group). ANOVA 

analysis revealed a statistically significant difference in PPKn learning motivation between 

the experimental group (exposed to the intervention) and the control group (conventional 

learning) (F = 157.977; p < 0.05). The model significantly enhances both motivation and 

academic achievement in PPKn. 
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Abstrak: Penelitian eksperimen semu ini bertujuan mengetahui pengaruh Model 

Pembelajaran Inkuiri berbantuan Media Audio Visual terhadap motivasi dan hasil 

belajar PPKn siswa kelas 3 SD. Populasi berjumlah 83 siswa, dengan sampel 54 siswa 

(27 kelompok eksperimen dari SDN 10 Lalembuu dan 27 kelompok kontrol dari SDN 1 

Lalembuu) dipilih secara random sampling. Data dianalisis menggunakan ANOVA. Hasil 

menunjukkan perbedaan signifikan pada motivasi belajar PPKn antara kelompok 

eksperimen (yang menggunakan model inkuiri berbantuan audio visual) dan kelompok 

kontrol (model konvensional) (F=157,977; p<0,05). Simpulannya, model inkuiri 

berbantuan audio visual berpengaruh signifikan meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

PPKn siswa. 

Kata Kunci: Model Inkuiri, Media Audio Visual, Motivasi 

 

PENDAHULUAN  

  Pe$ndidikan adalah prose$s yang 

be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$mbangkan pote$nsi 

individu$ me$lalu$i pe$mbe$lajaran, 

pe$latihan, dan pe$ngalaman, se$hingga 

se$se$orang dapat me$ncapai pe$mahaman 

yang le$bih lu$as dan me$ngaplikasikan 

pe$nge$tahu$an u$ntu$k be$rkontribu$si dalam 

masyarakat (Andina, 2023). Me$nu$ru$t 

Hasan & Su$laiman (2022:215), 

pe$ndidikan bu$kan hanya te$ntang transfe$r 

pe$nge$tahu$an, te$tapi ju$ga bagaimana 

me$nge$mbangkan ke$te$rampilan hidu$p 

yang re$le$van de$ngan pe$ru$bahan zaman. 

Dalam pandangan dari Su$dirman 

(2021:40), pe$ndidikan adalah instru$me$n 

pe$nting dalam me$mbe$ntu$k karakte$r dan 

nilai-nilai yang akan me$mbimbing 

individu$ dalam me$njalani ke$hidu$pan 

sosial. Se$lain itu$, pe$ne$litian ole$h Arifin 

(2023:88) me$ngu$ngkapkan bahwa 

pe$ndidikan yang baik haru$s mampu$ 

me$nghu$bu$ngkan te$ori de$ngan praktik 

dalam ke$hidu$pan se$hari-hari, u$ntu$k 

me$mbe$ntu$k individu$ yang me$miliki 

kapasitas sosial dan tanggu$ng jawab. 

  Se$kolah me$miliki pe$ran se$ntral 

dalam pe$laksanaan ku$riku$lu$m se$bagai 

pandu$an u$tama dalam prose$s pe$ndidikan 

formal, yang dirancang u$ntu$k 

me$mbe$ntu$k kompe$te$nsi siswa se$cara 
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holistik. Ku$riku$lu$m be$rfu$ngsi se$bagai 

ke$rangka ke$rja yang me$ngatu$r tu$ju$an, isi, 

dan me$tode$ pe$mbe$lajaran agar se$laras 

de$ngan ke$bu$tu$han nasional dan 

tantangan global. Dalam konte$ks ini, 

mata pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila dan 

Ke$wargane$garaan (PPKn) me$njadi salah 

satu$ instru$me$n pe$nting yang me$ndu$ku$ng 

pe$ngu$atan karakte$r siswa me$lalu$i 

pe$mahaman nilai-nilai Pancasila, hak 

asasi manu$sia, de$mokrasi, dan tanggu$ng 

jawab se$bagai warga ne$gara. Me$nu$ru$t 

Se$tiawan (2023:123), imple$me$ntasi 

ku$riku$lu$m yang be$rbasis nilai akan 

me$nghasilkan ge$ne$rasi yang sadar akan 

pe$ntingnya ke$bhine$kaan. Se$bagai 

tambahan, Nu$ryanti & Su$laiman 

(2022:45) be$rpe$ndapat bahwa ku$riku$lu$m 

yang be$rorie$ntasi pada pe$nge$mbangan 

nilai-nilai lu$hu$r bangsa dapat me$mbe$ntu$k 

siswa yang le$bih pe$du$li te$rhadap 

ke$hidu$pan masyarakat. Di samping itu$, 

pe$ne$litian ole$h Nu$groho (2023:77) 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$ngajaran PPKn 

yang e$fe$ktif ju$ga pe$rlu$ didu$ku$ng de$ngan 

mate$ri yang re$le$van de$ngan isu$-isu$ 

te$rkini yang dihadapi ole$h masyarakat 

Indone$sia. 

  Pe$ratu$ran Me$nte$ri Pe$ndidikan 

dan Ke$bu$dayaan Re$pu$blik Indone$sia No. 

22 Tahu$n 2020 me$nge$nai Pe$ndidikan 

Ke$wargane$garaan di se$kolah dasar 

me$nyatakan bahwa mata pe$lajaran 

Pe$ndidikan Ke$wargane$garaan (PPKn) 

haru$s diinte$grasikan de$ngan 

pe$nge$mbangan karakte$r, se$rta 

me$nanamkan nilai-nilai ke$bangsaan dan 

moralitas yang dapat me$ndu$ku$ng prose$s 

pe$mbe$ntu$kan ide$ntitas nasional siswa. 

PPKn be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mpe$rsiapkan 

siswa me$njadi warga ne$gara yang aktif, 

ce$rdas, dan be$rtanggu$ng jawab dalam 

ke$hidu$pan be$rmasyarakat, be$rbangsa, 

dan be$rne$gara (Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan 

dan Ke$bu$dayaan, 2020). Me$nu$ru$t 

Hidayati (2023:96), pe$ngajaran PPKn 

yang me$nge$de$pankan nilai-nilai 

Pancasila akan me$mpe$rku$at karakte$r 

siswa dalam me$nghadapi tantangan 

hidu$p. Se$lain itu$, Iskandar (2023:52) 

be$rpe$ndapat bahwa pe$nge$mbangan sikap 

kritis dan analitis dalam PPKn sangat 

dipe$rlu$kan agar siswa mampu$ me$mahami 

dinamika sosial yang ada. Le$bih lanju$t, 

Widyastu$ti (2022:104) ju$ga me$nyatakan 

bahwa pe$ndidikan ke$wargane$garaan 

be$rpe$ran pe$nting dalam me$nciptakan 

ge$ne$rasi yang paham hak dan ke$wajiban 

se$bagai warga ne$gara. 

  Se$su$ai de$ngan pe$ratu$ran 

te$rse$bu$t, se$kolah me$miliki tanggu$ng 

jawab u$ntu$k me$ne$rapkan strate$gi 

pe$mbe$lajaran yang inovatif dan me$narik 

pada mata pe$lajaran PPKn. Hal ini 

be$rtu$ju$an agar siswa tidak hanya 

me$mahami mate$ri yang diajarkan, te$tapi 

ju$ga mampu$ me$ne$rapkan nilai-nilai 

ke$bangsaan dalam ke$hidu$pan se$hari-hari. 

De$ngan de$mikian, se$kolah be$rpe$ran 

kru$sial dalam me$nciptakan lingku$ngan 

be$lajar yang me$nye$nangkan dan 

me$ndu$ku$ng e$fe$ktivitas pe$mbe$lajaran 

bagi pe$se$rta didik (Yu$liana & Nu$groho, 

2023:67). Pe$ne$litian ole$h Ju$wita & 

Anggraini (2022:123) me$nu$nju$kkan 

bahwa pe$nde$katan be$rbasis proye$k dalam 

pe$mbe$lajaran PPKn dapat me$ndorong 

siswa u$ntu$k le$bih aktif be$rpartisipasi dan 

be$rdisku$si me$nge$nai isu$ sosial yang 

re$le$van. Di samping itu$, Ginting 

(2022:112) me$ne$kankan bahwa 

pe$nggu$naan te$knologi dalam 

pe$mbe$lajaran PPKn, se$pe$rti aplikasi 

pe$mbe$lajaran digital dan me$dia sosial, 

dapat me$ningkatkan ke$te$rlibatan siswa 

dalam me$mahami mate$ri yang diajarkan. 

Me$nu$ru$t Su$lastri (2023:99), 

pe$mbe$lajaran yang me$nye$nangkan dan 

inte$raktif sangat pe$nting u$ntu$k 

me$ningkatkan ku$alitas pe$ndidikan PPKn 

di se$kolah dasar. 
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Hasil su$rve$i Programme$ for 

Inte$rnational Stu$de$nt Asse$ssme$nt (PISA) 

2022 me$mbe$rikan gambaran me$nge$nai 

tantangan yang dihadapi Indone$sia dalam 

bidang lite$rasi me$mbaca, mate$matika, 

dan sains. Namu$n, jika dilihat dari 

pe$rspe$ktif Pe$ndidikan Ke$wargane$garaan 

(PPKn), hasil ini bisa dihu$bu$ngkan 

de$ngan pe$ntingnya pe$ngu$atan 

pe$mbe$lajaran karakte$r dan 

pe$nge$mbangan kompe$te$nsi 

ke$wargane$garaan siswa. PPKn me$miliki 

pe$ran strate$gis dalam me$mbe$ntu$k warga 

ne$gara yang kritis, pe$du$li te$rhadap 

lingku$ngan sosial, se$rta mampu$ 

be$rpartisipasi aktif dalam ke$hidu$pan 

masyarakat dan ne$gara. Se$bagaimana 

PISA ju$ga me$ngu$ku$r ke$te$rampilan 

kognitif, salah satu$ tu$ju$an PPKn adalah 

u$ntu$k me$mbe$rikan pe$mahaman yang 

me$ndalam ke$pada siswa te$ntang hak dan 

ke$wajiban me$re$ka se$bagai warga ne$gara, 

se$rta me$ningkatkan ke$mampu$an me$re$ka 

dalam be$rpikir kritis, yang se$jalan 

de$ngan kompe$te$nsi yang diu$ku$r dalam 

PISA (Prase$tyo & Le$stari, 2023:45). 

Me$nu$ru$t Fitria (2023:81), pe$ngu$atan 

pe$ndidikan ke$wargane$garaan akan 

me$mbantu$ ge$ne$rasi mu$da u$ntu$k le$bih 

siap me$nghadapi pe$ru$bahan global yang 

ce$pat. Le$bih lanju$t, Irawan (2022:67) 

me$nambahkan bahwa ke$te$rampilan 

be$rpikir kritis yang te$rasah de$ngan baik 

dalam pe$mbe$lajaran PPKn akan 

me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k le$bih bijak 

dalam me$mbu$at ke$pu$tu$san yang 

be$rdampak pada masyarakat. 

  Hasil PISA me$nu$nju$kkan 

pe$ningkatan di be$rbagai kate$gori, namu$n 

Indone$sia masih te$rtinggal jau$h dari rata-

rata OE$CD, khu$su$snya dalam lite$rasi 

mate$matika, me$mbaca, dan sains. Dalam 

konte$ks PPKn, ini me$mbe$rikan indikasi 

bahwa pe$ndidikan ke$wargane$garaan di 

Indone$sia pe$rlu$ le$bih be$rfoku$s pada 

pe$nge$mbangan ke$mampu$an be$rpikir 

kritis siswa dan pe$mahaman me$re$ka 

te$rhadap isu$-isu$ global se$rta dampaknya 

pada ke$hidu$pan sosial dan politik. PPKn 

tidak hanya be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nce$tak 

warga ne$gara yang me$mahami hu$ku$m 

dan tata ne$gara, te$tapi ju$ga warga yang 

mampu$ me$ne$rapkan pe$nge$tahu$an 

me$re$ka dalam ke$hidu$pan se$hari-hari, 

te$rmasu$k dalam hal pe$ngambilan 

ke$pu$tu$san yang be$rbasis pe$nge$tahu$an 

dan ke$te$rampilan be$rpikir kritis yang 

baik (Sapu$tra & Handayani, 2022:98). 

Pe$ne$litian ole$h Arifin & Le$stari 

(2023:77) me$nu$nju$kkan bahwa inte$grasi 

antara pe$ngajaran PPKn dan 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis dapat 

me$ningkatkan ku$alitas pe$se$rta didik 

dalam me$me$cahkan masalah sosial. 

Se$lain itu$, Rosyidah (2023:45) 

me$ne$kankan pe$ntingnya pe$nde$katan 

yang be$rbasis pada pe$mbe$lajaran 

be$rbasis masalah u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$mampu$an analisis sosial siswa, yang 

sangat dipe$rlu$kan dalam konte$ks sosial-

politik yang be$rke$mbang saat ini. 

  De$ngan me$nginte$grasikan 

ke$te$rampilan ke$wargane$garaan de$ngan 

pe$ngu$atan kompe$te$nsi lite$rasi, 

khu$su$snya dalam hal motivasi yang 

be$rpe$ngaru$h pada hasil be$lajar, PPKn 

dapat be$rkontribu$si signifikan dalam 

me$ningkatkan ku$alitas pe$ndidikan di 

Indone$sia, yang te$rce$rmin dari hasil 

PISA yang le$bih baik di masa de$pan. 

Pe$mbe$lajaran PPKn yang be$rorie$ntasi 

pada pe$nge$mbangan kompe$te$nsi be$rpikir 

kritis dan analisis sosial dapat 

me$mbe$rikan siswa alat u$ntu$k me$mahami, 

me$ngkritisi, dan me$nye$le$saikan masalah 

yang me$re$ka hadapi di du$nia nyata, yang 

ju$ga re$le$van de$ngan tu$ju$an u$tama dalam 

su$rve$i PISA (Rahmawati e$t al., 2023:67). 

Pe$ne$litian ole$h Su$lastri e$t al. (2023:95) 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$ngu$atan 

kompe$te$nsi lite$rasi yang diinte$grasikan 

de$ngan pe$mbe$lajaran ke$wargane$garaan 
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akan me$mpe$rbaiki kine$rja akade$mik 

siswa dalam mata pe$lajaran lain, se$pe$rti 

mate$matika dan sains. Se$bagai tambahan, 

Adi & Santosa (2022:124) me$nambahkan 

bahwa ke$te$rampilan lite$rasi yang baik 

ju$ga akan me$ndu$ku$ng ke$mampu$an siswa 

dalam me$mahami isu$-isu$ sosial dan 

politik yang dihadapi ole$h bangsa. 

  Be$rdasarkan obse$rvasi yang 

dilaku$kan pada 22 Nove$mbe$r 2024 di 

Se$kolah Dasar Gu$gu$s Ki Hajar 

De$wantara, te$ride$ntifikasi bahwa 

motivasi dan pre$stasi be$lajar siswa dalam 

mata pe$lajaran Pe$ndidikan Pancasila dan 

Ke$wargane$garaan (PPKn) masih be$rada 

pada tingkat yang re$ndah. Siswa tampak 

ku$rang be$rse$mangat dalam me$ngiku$ti 

pe$mbe$lajaran, yang dapat dilihat dari 

minimnya partisipasi me$re$ka dalam 

ke$giatan be$rtanya, me$njawab soal, atau$ 

me$mbe$rikan pe$ndapat se$lama prose$s 

be$lajar me$ngajar. Data e$valu$asi harian 

ju$ga me$mpe$rlihatkan bahwa se$bagian 

be$sar siswa be$lu$m me$me$nu$hi Krite$ria 

Ke$tu$ntasan Minimal (KKM); dari total 

83 siswa, hanya 34 yang me$ncapai 

ke$tu$ntasan, se$dangkan 49 siswa lainnya 

be$lu$m tu$ntas, te$ru$tama dalam mate$ri 

yang be$rkaitan de$ngan pe$ne$rapan nilai-

nilai Pancasila dan pe$mahaman te$ntang 

hak dan ke$wajiban warga ne$gara. 

Re$ndahnya motivasi ini te$rce$rmin ju$ga 

dalam hasil e$valu$asi harian, yang 

me$nu$nju$kkan 59,04% siswa masih be$lu$m 

tu$ntas, se$dangkan 40,96% me$ncapai 

ke$tu$ntasan, me$nandakan be$tapa 

pe$ntingnya motivasi dalam me$ne$ntu$kan 

hasil be$lajar siswa. Banyak siswa 

me$nu$nju$kkan tanda-tanda ke$je$nu$han 

se$pe$rti tidak foku$s, se$ring be$rbicara 

de$ngan te$man, atau$ hanya me$nde$ngarkan 

tanpa me$ncatat atau$ te$rlibat aktif dalam 

disku$si.  

  Prose$s be$lajar yang masih 

didominasi ole$h ce$ramah, tanpa 

pe$nggu$naan me$dia atau$ me$tode$ yang 

me$narik pe$rhatian, me$nye$babkan 

su$asana ke$las me$njadi monoton dan 

ku$rang me$motivasi siswa u$ntu$k 

be$rpartisipasi aktif. Hal ini be$rdampak 

tidak hanya pada motivasi siswa te$tapi 

ju$ga pada hasil pe$mbe$lajaran me$re$ka 

(Fatonah, K., 2021). Siswa me$ngalami 

ke$su$litan dalam me$mahami mate$ri yang 

be$rsifat abstrak, se$pe$rti hak dan 

ke$wajiban warga ne$gara se$rta pe$ne$rapan 

nilai-nilai de$mokrasi dalam ke$hidu$pan 

se$hari-hari, yang se$bagian be$sar 

dise$babkan ole$h ku$rangnya variasi dalam 

me$tode$ pe$mbe$lajaran yang dapat 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan aktif siswa. 

  Be$rdasarkan te$mu$an ini, 

disimpu$lkan bahwa re$ndahnya motivasi 

dan hasil be$lajar siswa pada mata 

pe$lajaran PPKn di Se$kolah Dasar Gu$gu$s 

Ki Hajar De$wantara me$mbu$tu$hkan 

pe$rhatian yang se$riu$s. Dipe$rlu$kan 

pe$nde$katan pe$mbe$lajaran yang le$bih 

kre$atif dan inovatif, se$pe$rti 

me$nggu$nakan me$tode$ disku$si, stu$di 

kasu$s, atau$ pe$rmainan e$du$katif. 

Pe$nde$katan ini tidak hanya dapat 

me$ningkatkan motivasi siswa, te$tapi ju$ga 

me$mbantu$ me$re$ka me$mahami mate$ri 

PPKn de$ngan le$bih me$ndalam dan 

re$le$van de$ngan ke$hidu$pan se$hari-hari 

(Efendi, 2023). 

  Masalah u$tama dalam 

pe$mbe$lajaran PPKn di Se$kolah Dasar 

Gu$gu$s Ki Hajar De$wantara be$rasal dari 

be$be$rapa faktor. Salah satu$ pe$nye$babnya 

adalah me$tode$ pe$mbe$lajaran yang 

ce$nde$ru$ng didominasi ole$h ce$ramah satu$ 

arah, yang me$mbu$at siswa ku$rang te$rlibat 

se$cara aktif. Ku$rangnya variasi dalam 

pe$nggu$naan strate$gi pe$mbe$lajaran se$pe$rti 

disku$si ke$lompok, simu$lasi, atau$ 

pe$rmainan e$du$katif me$njadikan 

pe$mbe$lajaran te$rasa me$mbosankan. 

Se$lain itu$, gu$ru$ jarang me$manfaatkan 

me$dia pe$mbe$lajaran inte$raktif, se$pe$rti 

vide$o atau$ alat pe$raga, yang dapat 
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me$mbantu$ siswa me$mahami mate$ri 

abstrak de$ngan cara yang le$bih me$narik. 

Mate$ri PPKn ju$ga se$ring kali 

disampaikan se$cara te$ore$tis tanpa 

dihu$bu$ngkan de$ngan situ$asi nyata yang 

dialami siswa, se$hingga me$re$ka ke$su$litan 

u$ntu$k me$lihat re$le$vansi dan 

pe$ne$rapannya dalam ke$hidu$pan se$hari-

hari. Re$ndahnya motivasi be$lajar siswa 

baik se$cara intrinsik mau$pu$n e$kstrinsik 

ju$ga dipe$ngaru$hi ole$h ku$rangnya 

dorongan atau$ apre$siasi dari gu$ru$. Faktor 

lingku$ngan be$lajar yang tidak 

me$ndu$ku$ng, se$pe$rti su$asana ke$las yang 

tidak kondu$sif dan te$rbatasnya fasilitas 

pe$mbe$lajaran, tu$ru$t me$mpe$rbu$ru$k situ$asi 

ini. Se$lain itu$, mate$ri PPKn yang se$ring 

kali te$rlalu$ abstrak, se$pe$rti nilai-nilai 

de$mokrasi dan konse$p hak se$rta 

ke$wajiban warga ne$gara, me$mbu$tu$hkan 

pe$nde$katan yang le$bih konkre$t dan 

pe$ne$rapan yang le$bih langsu$ng agar 

mu$dah dipahami. Ku$rangnya pe$latihan 

bagi gu$ru$ te$ntang pe$nge$mbangan strate$gi 

pe$mbe$lajaran yang le$bih inovatif 

se$makin me$mpe$rbu$ru$k ke$adaan ini, yang 

akhirnya be$rkontribu$si pada re$ndahnya 

motivasi dan hasil be$lajar siswa. 

  Be$rdasarkan hasil obse$rvasi, 

pe$ne$liti me$nyarankan agar Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Inku$iri Be$rbantu$an Me$dia 

Au$dio Visu$al dite$rapkan dalam 

pe$mbe$lajaran PPKn u$ntu$k me$ngatasi 

masalah yang ada, se$pe$rti re$ndahnya 

motivasi dan hasil be$lajar siswa di 

Se$kolah Dasar Gu$gu$s Ki Hajar 

De$wantara. De$ngan pe$nde$katan ini, 

pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih me$narik dan 

inte$raktif, yang dapat me$ndorong siswa 

u$ntu$k le$bih aktif dalam prose$s e$ksplorasi 

dan pe$ne$mu$an konse$p. Mode$l 

pe$mbe$lajaran inku$iri me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan ke$pada siswa u$ntu$k 

me$ngaju$kan pe$rtanyaan, me$laku$kan 

obse$rvasi, dan me$nyimpu$lkan konse$p 

yang dipe$lajari, de$ngan bantu$an me$dia 

au$dio visu$al yang me$mpe$rmu$dah 

pe$mahaman mate$ri yang be$rsifat abstrak. 

Pe$nggu$naan me$dia se$pe$rti vide$o dan 

animasi te$rbu$kti dapat me$ningkatkan 

foku$s dan daya ingat siswa, kare$na 

pe$nyajian visu$al yang me$narik akan 

me$mbantu$ siswa le$bih mu$dah me$mahami 

mate$ri PPKn (Rahmawati & Nu$groho, 

2023). Se$lain itu$, mode$l ini dapat 

me$ningkatkan motivasi intrinsik siswa 

de$ngan me$mbe$rikan pe$ngalaman be$lajar 

yang me$nye$nangkan dan re$le$van de$ngan 

ke$hidu$pan se$hari-hari. Pe$ne$litian te$rkini 

me$nu$nju$kkan bahwa mode$l 

pe$mbe$lajaran inku$iri yang didu$ku$ng ole$h 

me$dia au$dio visu$al dapat se$cara 

signifikan me$ningkatkan hasil be$lajar 

siswa de$ngan me$mfasilitasi pe$mahaman 

yang le$bih me$ndalam dan partisipasi 

aktif dalam pe$mbe$lajaran (Sapu$tra & 

Handayani, 2022; Manurung, 2020). 

  Mode$l pe$mbe$lajaran yang dipilih 

u$ntu$k pe$laksanaan pe$mbe$lajaran PPKn di 

ke$las III adalah Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Inku$iri Be$rbantu$an Me$dia Au$dio Visu$al, 

kare$na mode$l ini te$rbu$kti e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan motivasi dan hasil be$lajar 

siswa. Me$lalu$i pe$nde$katan inku$iri, siswa 

diajak u$ntu$k se$cara aktif me$ne$mu$kan 

informasi me$lalu$i e$ksplorasi, obse$rvasi, 

dan pe$narikan ke$simpu$lan. Me$dia au$dio 

visu$al digu$nakan u$ntu$k me$nje$laskan 

konse$p-konse$p abstrak dalam PPKn, 

se$hingga siswa dapat le$bih mu$dah 

me$mahami mate$ri yang disampaikan. 

Mode$l ini dirancang u$ntu$k me$ndorong 

siswa u$ntu$k te$rlibat aktif dalam 

pe$mbe$lajaran, me$ningkatkan rasa ingin 

tahu$, se$rta me$mfasilitasi pe$mbe$lajaran 

be$rbasis pe$ngalaman. Pe$nde$katan ini 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada siswa 

u$ntu$k be$rinte$raksi se$cara dinamis de$ngan 

mate$ri pe$mbe$lajaran, be$rtanya kritis, dan 

me$ne$mu$kan solu$si baik se$cara individu$ 

mau$pu$n dalam ke$lompok ke$cil. Me$dia 

au$dio visu$al se$pe$rti vide$o dan animasi 
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sangat e$fe$ktif dalam me$narik pe$rhatian 

siswa dan me$ningkatkan re$te$nsi 

informasi, se$hingga pe$mbe$lajaran 

me$njadi le$bih e$fe$ktif dan me$nye$nangkan. 

Mode$l pe$mbe$lajaran inku$iri be$rbantu$an 

me$dia au$dio visu$al ju$ga me$mpe$rku$at 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis siswa se$rta 

me$mbe$ntu$k pe$mahaman yang le$bih 

me$ndalam te$ntang nilai-nilai 

ke$wargane$garaan dan moralitas yang 

me$njadi inti dari mata pe$lajaran PPKn 

(Yu$liana & Nu$groho, 2023, hlm. 67). 

Pe$ne$litian se$be$lu$mnya ju$ga 

me$ngu$ngkapkan bahwa pe$nggu$naan 

me$dia au$dio visu$al dalam pe$mbe$lajaran 

inku$iri se$cara signifikan dapat 

me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa dan 

hasil akade$mik me$re$ka dalam be$rbagai 

mata pe$lajaran, te$rmasu$k PPKn (Rahma 

& Sari, 2022). 

  Me$nu$ru$t Yu$liana e$t al. (2024), 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran inku$iri 

be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al te$rbu$kti 

e$fe$ktif dalam me$ningkatkan ke$te$rlibatan 

siswa dalam pe$mbe$lajaran kare$na 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan ke$pada siswa 

u$ntu$k me$nge$ksplorasi informasi dan 

me$me$cahkan masalah me$nggu$nakan 

me$dia yang me$narik. Pe$nde$katan ini 

me$mu$ngkinkan siswa u$ntu$k tidak hanya 

me$ne$rima informasi se$cara pasif, te$tapi 

ju$ga be$rinte$raksi langsu$ng de$ngan mate$ri 

pe$mbe$lajaran, yang sangat pe$nting dalam 

mata pe$lajaran PPKn yang 

me$nge$de$pankan pe$nge$mbangan nilai-

nilai ke$bangsaan dan karakte$r. 

Rahmawati e$t al. (2023) me$nyatakan 

bahwa inte$grasi me$dia au$dio visu$al 

dalam pe$mbe$lajaran inku$iri dapat 

me$ningkatkan motivasi siswa de$ngan 

me$mbe$rikan visu$alisasi nyata dari 

konse$p-konse$p abstrak, se$hingga siswa 

le$bih mu$dah me$mahami mate$ri dan 

me$rasa le$bih te$rtarik u$ntu$k be$lajar.  

Be$rdasarkan latar be$lakang yang 

te$lah diu$raikan di atas, pe$nu$lis ingin 

me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan ju$du$l 

“Pe$ngaru$h Mode$l Pe$mbe$lajaran Inku$iri 

Be$rbantu$an Me$dia Au$dio Visu$al U$ntu$k 

Me$ningkatkan Motivasi PPKn Siswa 

Ke$las 3 Se$kolah Dasar Di Gu$gu$s Ki 

Hajar De$wantara Ke$camatan Lale$mbu$u$ 

Kabu$pate$n Konawe$ Se$latan”. 

 

METODE 

Tu$ju$an dari pe$ne$litian ini adalah 

u$ntu$k me$nilai pe$rbe$daan dampak 

pe$ne$rapan Mode$l Pe$mbe$lajaran Inku$iri 

Be$rbantu$an Me$dia Au$dio Visu$al 

te$rhadap motivasi dan hasil be$lajar 

Pe$ndidikan Pancasila dan 

Ke$wargane$garaan (PPKn), jika 

dibandingkan de$ngan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran konve$nsional. Pe$ne$litian 

ini me$nggu$nakan de$sain e$kspe$rime$n 

se$mu$ de$ngan post-te$st only control grou$p 

de$sign. De$sain ini dipilih kare$na le$bih 

se$su$ai digu$nakan ke$tika pre$-te$st tidak 

dapat dilaku$kan atau$ jika pre$-te$st 

be$rpote$nsi me$mpe$ngaru$hi pe$rlaku$an 

e$kspe$rime$n (Su$giyono, 2015). Pe$ne$litian 

ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nganalisis 

pe$rbe$daan hasil be$lajar PPKn pada siswa 

yang diajarkan de$ngan Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Inku$iri Be$rbantu$an Me$dia 

Au$dio Visu$al dan me$re$ka yang diajarkan 

me$nggu$nakan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

konve$nsional. U$ntu$k me$mastikan 

validitas hasil pe$ne$litian, sampe$l te$rdiri 

dari 27 siswa ke$las 3 SDN 10 Lale$mbu$u$ 

dan SDN 10 Lale$mbu$u$ se$bagai ke$lompok 

e$kspe$rime$n, se$rta 27 siswa dari ke$las 3 

SDN 1 Lale$mbu$u$ se$bagai ke$lompok 

kontrol, yang dipilih se$cara acak dari 

total popu$lasi yang be$rju$mlah 83 siswa. 

Pe$ngu$mpu$lan data dilaku$kan se$te$lah 

inte$rve$nsi yang be$rlangsu$ng se$lama satu$ 

se$me$ste$r, ke$mu$dian dianalisis 

me$nggu$nakan ANOVA. U$ntu$k 

me$mastikan distribu$si data yang normal, 

u$ji normalitas dilaku$kan de$ngan One$-

Sample$ Kolmogorov-Smirnov Te$st. 
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Se$lanju$tnya, dilaku$kan u$ji homoge$nitas 

u$ntu$k me$mastikan bahwa varians data 

antar ke$lompok adalah se$ragam. Faktor 

u$tama yang me$nu$nju$kkan ke$be$rhasilan 

Mode$l Pe$mbe$lajaran Inku$iri Be$rbantu$an 

Me$dia Au$dio Visu$al adalah hasil post-

te$st yang dianalisis me$nggu$nakan 

ANOVA de$ngan statistik F (F antar), 

de$ngan krite$ria pe$ngu$jian yang 

me$nu$nju$kkan signifikansi le$bih ke$cil dari 

0,05. Hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan 

gambaran me$nye$lu$ru$h me$nge$nai 

pe$ngaru$h mode$l pe$mbe$lajaran te$rhadap 

motivasi dan hasil be$lajar PPKn siswa, 

yang dianalisis me$nggu$nakan me$tode$ 

de$skriptif dan infe$re$nsial. Diharapkan 

te$mu$an dari pe$ne$litian ini dapat 

me$mbe$rikan kontribu$si yang signifikan 

u$ntu$k me$ningkatkan motivasi dan hasil 

be$lajar PPKn di tingkat se$kolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

  Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$nge$valu$asi e$fe$ktivitas pe$nggu$naan 

Mode$l Pe$mbe$lajaran Inku$iri Be$rbantu$an 

Me$dia Au$dio Visu$al dalam 

me$ningkatkan motivasi be$lajar PPKn 

pada siswa ke$las 3 di Se$kolah Dasar 

Gu$gu$s Ki Hajar De$wantara, Ke$camatan 

Lale$mbu$u$, Kabu$pate$n Konawe$ Se$latan. 

Pe$ne$litian ini me$mbandingkan motivasi 

be$lajar siswa yang me$ngiku$ti 

pe$mbe$lajaran me$nggu$nakan mode$l 

inku$iri be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al 

de$ngan siswa yang be$lajar me$lalu$i 

me$tode$ pe$mbe$lajaran konve$nsional. Data 

yang dipe$role$h dari skor motivasi be$lajar 

siswa se$te$lah pe$ne$rapan mode$l ini akan 

dianalisis dan disajikan dalam be$ntu$k 

tabe$l pe$rbandingan. U$ntu$k 

me$mpe$rmu$dah pe$mahaman te$ntang 

distribu$si data, analisis de$skriptif ju$ga 

akan me$nye$rtakan tabe$l dan histogram 

yang me$nggambarkan pe$rbe$daan antara 

ke$du$a ke$lompok yang diu$ji. 

Tabe$l 1. Analisis de$skriptif motivasi 

be$lajar ke$las 3 di Se$kolah Dasar Gu$gu$s 

Ki Hajar De$wantara. 

 

 

Statistik 

 A1Y1 A1Y2 

Rata-rata 123,8519 88,5556 

Me$dian 121 88 

Modu$s 120 90 

Std. 

De$viasi 

11.05129 9.52863 

Varians 122,131 90,795 

Re$ntang 37 39 

Minimu$m 105 63 

Maksimu$

m 

142 102 

Total 3344 2391 

 

Ke$te$rangan: 

A1Y1 = Motivasi Be$lajar PPKn siswa 

ke$las 3 Se$kolah Dasar Di Gu$gu$s Ki Hajar 

De$wantara Ke$camatan Lale$mbu$u$ 

Kabu$pate$n Konawe$ Se$latan yang 

me$ngiku$ti mode$l pe$mbe$lajaran inku$iri 

be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al. 

A1Y2 = Motivasi Be$lajar PPKn siswa 

ke$las 3 Se$kolah Dasar Di Gu$gu$s Ki Hajar 

De$wantara Ke$camatan Lale$mbu$u$ 

Kabu$pate$n Konawe$ Se$latan yang 

me$ngiku$ti mode$l pe$mbe$lajaran 

konve$nsional. 

  Be$rdasarkan data yang te$rdapat 

pada tabe$l di atas, hasil motivasi be$lajar 

PPKn siswa yang me$ngiku$ti Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Inku$iri Be$rbantu$an Me$dia 

Au$dio Visu$al me$nu$nju$kkan pe$rforma 

yang le$bih baik dibandingkan de$ngan 

siswa yang me$ngiku$ti me$tode$ 

pe$mbe$lajaran konve$nsional. Rata-rata 

skor motivasi be$lajar u$ntu$k ke$las yang 

me$nggu$nakan Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Inku$iri Be$rbantu$an Me$dia Au$dio Visu$al 

adalah 123,85, yang jau$h le$bih tinggi 

dibandingkan de$ngan rata-rata skor 88,56 
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pada ke$las konve$nsional. Hal ini 

me$nu$nju$kkan pe$rbe$daan yang signifikan 

dalam motivasi be$lajar antara ke$du$a 

ke$lompok te$rse$bu$t. 

  Me$dian skor pada ke$las de$ngan 

mode$l pe$mbe$lajaran inku$iri be$rbantu$an 

me$dia au$dio visu$al adalah 121, se$me$ntara 

me$dian pada ke$las konve$nsional adalah 

88. Ini me$nu$nju$kkan bahwa le$bih dari 

se$te$ngah siswa di ke$las de$ngan mode$l 

pe$mbe$lajaran inku$iri be$rbantu$an me$dia 

au$dio visu$al me$mpe$role$h skor yang le$bih 

tinggi dibandingkan de$ngan siswa di 

ke$las konve$nsional. Modu$s skor yang 

paling se$ring mu$ncu$l ju$ga me$ndu$ku$ng 

te$mu$an ini. Pada ke$las yang 

me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran 

inku$iri be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al, 

modu$snya adalah 120, se$dangkan pada 

ke$las konve$nsional adalah 90. Ini 

me$nu$nju$kkan bahwa le$bih banyak siswa 

di ke$las de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran 

inku$iri be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al 

yang me$ncapai skor yang le$bih tinggi. 

  De$viasi standar, yang 

me$nggambarkan se$baran nilai, 

me$nu$nju$kkan pe$rbe$daan yang signifikan 

antara ke$du$a ke$lompok. Ke$las de$ngan 

mode$l pe$mbe$lajaran inku$iri be$rbantu$an 

me$dia au$dio visu$al me$miliki de$viasi 

standar se$be$sar 11,05, yang le$bih be$sar 

dibandingkan de$ngan ke$las konve$nsional 

yang me$miliki de$viasi standar se$be$sar 

9,53. Ini be$rarti bahwa me$skipu$n de$viasi 

standar pada ke$las inku$iri be$rbantu$an 

me$dia au$dio visu$al le$bih be$sar, skor pada 

ke$las ini le$bih te$rse$bar. Variansi pada 

ke$las de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran inku$iri 

be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al adalah 

122,13, le$bih tinggi dibandingkan de$ngan 

variansi pada ke$las konve$nsional yang 

me$ncapai 90,80. Hal ini me$ngindikasikan 

bahwa me$skipu$n ada pe$rbe$daan, se$baran 

skor le$bih be$rvariasi pada ke$las yang 

me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran 

inku$iri be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al. 

  Re$ntang skor yang me$nu$nju$kkan 

pe$rbe$daan antara nilai maksimu$m dan 

minimu$m ju$ga me$mpe$rlihatkan 

pe$rbe$daan antara ke$du$a ke$lompok. 

Re$ntang skor pada ke$las de$ngan mode$l 

pe$mbe$lajaran inku$iri be$rbantu$an me$dia 

au$dio visu$al adalah 37, le$bih ke$cil 

dibandingkan de$ngan re$ntang skor pada 

ke$las konve$nsional yang me$ncapai 39. 

Skor minimu$m pada ke$las pe$mbe$lajaran 

inku$iri be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al 

adalah 105, le$bih tinggi dibandingkan 

de$ngan skor minimu$m pada ke$las 

konve$nsional yang hanya 63. Be$gitu$ 

pu$la, skor maksimal pada ke$las 

pe$mbe$lajaran inku$iri be$rbantu$an me$dia 

au$dio visu$al adalah 142, le$bih tinggi 

dibandingkan de$ngan skor maksimal 

pada ke$las konve$nsional yang hanya 102. 

Se$cara ke$se$lu$ru$han, data ini 

me$nu$nju$kkan bahwa pe$ne$rapan Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Inku$iri Be$rbantu$an Me$dia 

Au$dio Visu$al me$mbe$rikan dampak 

positif te$rhadap motivasi be$lajar PPKn 

siswa, yang te$rce$rmin dalam rata-rata, 

me$dian, modu$s, de$viasi standar, variansi, 

se$rta re$ntang skor yang le$bih tinggi pada 

ke$las e$kspe$rime$n dibandingkan de$ngan 

ke$las konve$nsional. 

 

Tabe$l 2. Analisis u$ji normalitas 

Kolmogrov-Smirnov 

Variabe$

l 

Kolmogorov-

Smirnov 

Ke$te$ran

gan 

Statist

ics 

df Sig.  

Kelas 

Ekperi

men 

0,157 2

7 

0,08

4 

Distribu$

si 

normal 

Kelas 

Kontrol 

0,135 2

7 

0,20

0 

Distribu$

si 

normal 

  Be$rdasarkan hasil u$ji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov pada data 
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motivasi be$lajar PPKn siswa ke$las 3 di 

Se$kolah Dasar Gu$gu$s Ki Hajar 

De$wantara, Ke$camatan Lale$mbu$u$, 

Kabu$pate$n Konawe$ Se$latan, dapat 

disimpu$lkan bahwa distribu$si data pada 

ke$du$a ke$lompok adalah normal. Nilai 

signifikansi u$ntu$k ke$lompok yang 

me$nggu$nakan Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Inku$iri Be$rbantu$an Me$dia Au$dio Visu$al 

adalah 0,084, yang le$bih be$sar dari 0,05, 

se$hingga data ini me$me$nu$hi asu$msi 

distribu$si normal. De$mikian pu$la, nilai 

signifikansi u$ntu$k ke$lompok yang 

me$nggu$nakan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

konve$nsional adalah 0,200, yang ju$ga 

le$bih be$sar dari 0,05, me$nu$nju$kkan 

bahwa data pada ke$lompok ini ju$ga 

te$rdistribu$si normal. De$ngan de$mikian, 

ke$du$a ke$lompok me$miliki distribu$si data 

yang normal, yang me$mu$ngkinkan 

pe$nggu$naan te$knik statistik parame$trik 

u$ntu$k analisis le$bih lanju$t. 

 

Tabe$l 3. Analisis u$ji Homoge$nitas of 

variance$ 

Te$st of Homoge$ne$ity of Variance$ 

 Le$ve$

ne$  

df2 Sig. 

Me$an 1.79

7 

104 0,152 

Me$dian 1.23

5 

104 0,301 

Me$dian 

dan 

de$ngan 

df  

1.23

5 

92.772 0,302 

rata-rata 

dipangk

as 

1.82

7 

104 0,147 

 

  Hasil dari u$ji homoge$nitas 

me$nu$nju$kkan hasil signifikansi 

le$bih dari 0,05 dimana 

me$nu$nju$kkan data be$rdistribu$si 

de$ngan normal. 

 

 

Tabe$l 4. Analisis u$ji ANOVA 

ANOVA 

NILAI   

 Ju$ml

ah  

d

f 

Rata

-rata  

F Sig. 

Anta

r 

Ke$l 

168

18,6

85 

1 168

18,6

85 

15

7,9

77 

<.00

1 

Dala

m 

Ke$l 

553

6,07

4 

5

2 

106,

463   

Tota

l 

223

54,7

59 

5

3    

 

Be$rdasarkan hasil u$ji ANOVA yang 

disajikan pada tabe$l di atas, dapat 

disimpu$lkan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan 

yang signifikan antara motivasi be$lajar 

PPKn siswa yang me$ngiku$ti Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Inku$iri Be$rbantu$an Me$dia 

Au$dio Visu$al dan yang me$ngiku$ti 

me$tode$ pe$mbe$lajaran konve$nsional. 

Nilai ju$mlah ku$adrat antar ke$lompok 

adalah 16818,685 de$ngan rata-rata 

ku$adrat antar ke$lompok se$be$sar 

16818,685. Nilai F yang dipe$role$h adalah 

157,977 de$ngan signifikansi (Sig.) < 

0,001, yang me$nu$nju$kkan bahwa 

pe$rbe$daan antara ke$du$a ke$lompok sangat 

signifikan. Se$me$ntara itu$, ju$mlah ku$adrat 

di dalam ke$lompok adalah 5536,074 

de$ngan rata-rata ku$adrat se$be$sar 106,463. 

Nilai F yang be$sar dan nilai signifikansi 

yang sangat ke$cil (< 0,001) me$nu$nju$kkan 

bahwa Mode$l Pe$mbe$lajaran Inku$iri 

Be$rbantu$an Me$dia Au$dio Visu$al 

me$mbe$rikan dampak yang signifikan 

te$rhadap motivasi be$lajar PPKn siswa 

jika dibandingkan de$ngan me$tode$ 

pe$mbe$lajaran konve$nsional. Ole$h kare$na 

itu$, hasil ini me$ndu$ku$ng hipote$sis bahwa 

pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran inku$iri 

be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al dapat 

me$ningkatkan motivasi be$lajar siswa 

se$cara signifikan. 



 
 

871 
 

Pembahasan Penelitian 

  Be$rdasarkan analisis data 

pe$ne$litian, dite$mu$kan pe$rbe$daan 

signifikan dalam motivasi be$lajar PPKn 

antara siswa yang me$nggu$nakan mode$l 

pe$mbe$lajaran inku$iri be$rbantu$an me$dia 

au$dio visu$al dan siswa yang 

me$nggu$nakan me$tode$ konve$nsional. 

Nilai F u$ntu$k motivasi be$lajar PPKn yang 

dipe$role$h adalah 157,977 de$ngan 

signifikansi le$bih ke$cil dari 0,05, yang 

me$ngindikasikan bahwa pe$rbe$daan 

te$rse$bu$t sangat signifikan. Rata-rata skor 

motivasi be$lajar PPKn pada ke$lompok 

yang me$nggu$nakan mode$l pe$mbe$lajaran 

inku$iri be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al 

adalah 123,85, le$bih tinggi dibandingkan 

de$ngan ke$lompok konve$nsional yang 

me$mpe$role$h skor rata-rata 88,55. Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa mode$l 

pe$mbe$lajaran inku$iri be$rbantu$an me$dia 

au$dio visu$al le$bih e$fe$ktif dalam 

me$ningkatkan motivasi be$lajar PPKn 

dibandingkan de$ngan pe$mbe$lajaran 

konve$nsional, yang ce$nde$ru$ng le$bih pasif 

dan ku$rang me$libatkan siswa se$cara aktif 

dalam prose$s be$lajar, hasil ini sejalan 

dengan penelitian Dewi, S. P., (2020) 

yang menyatatakan media audio visual 

dapat meningkatan kompetensi 

pengetahuan dan melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses belajar. 

  Mode$l pe$mbe$lajaran inku$iri 

be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al, yang 

me$ne$kankan pada prose$s pe$nye$lidikan 

dan e$ksplorasi ole$h siswa se$rta 

pe$nggu$naan vide$o se$bagai alat bantu$ 

pe$mbe$lajaran, me$nciptakan pe$ngalaman 

be$lajar yang le$bih inte$raktif dan me$narik 

(Tobing, Y. A. L., 2025). Pe$nde$katan ini 

me$ndorong siswa u$ntu$k te$rlibat le$bih 

aktif dalam ke$giatan pe$mbe$lajaran, 

me$ngaju$kan pe$rtanyaan, dan me$ncari 

jawaban se$cara mandiri. De$ngan 

de$mikian, siswa me$rasa le$bih te$rlibat dan 

te$rmotivasi u$ntu$k be$rpartisipasi dalam 

prose$s be$lajar, yang pada akhirnya 

me$ningkatkan motivasi me$re$ka 

(Mahbubi, M. 2025). Hasil pe$ne$litian ini, 

te$rlihat bahwa mode$l pe$mbe$lajaran 

inku$iri be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al 

me$mbe$rikan kontribu$si positif dalam 

me$ningkatkan motivasi be$lajar PPKn di 

kalangan siswa se$kolah dasar. Hal ini 

dise$babkan ole$h karakte$ristik mode$l 

te$rse$bu$t yang me$mu$ngkinkan siswa 

me$rasa le$bih te$rlibat dan me$nikmati 

pe$mbe$lajaran se$su$ai de$ngan cara me$re$ka 

se$ndiri, se$rta me$rasakan ke$be$rmaknaan 

dalam prose$s be$lajar (Hoerudin, C. W. 

2023). 

De$ngan de$mikian, mode$l 

pe$mbe$lajaran inku$iri be$rbantu$an me$dia 

au$dio visu$al te$rbu$kti dapat me$mbe$rikan 

kontribu$si yang signifikan te$rhadap 

pe$ningkatan motivasi be$lajar PPKn 

siswa. Te$mu$an ini se$jalan de$ngan 

pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Sapu$tra, 

A., & Handayani, R. (2022) be$rju$du$l 

“Pe$nggu$naan Me$dia Au$dio Visu$al dalam 

Pe$mbe$lajaran Inku$iri u$ntu$k 

Me$ningkatkan Pe$mahaman Konse$p dan 

Motivasi Be$lajar Siswa di SMP” 

me$nu$nju$kkan bahwa inte$grasi me$dia 

au$dio visu$al de$ngan mode$l pe$mbe$lajaran 

inku$iri dapat me$ningkatkan pe$mahaman 

siswa te$rhadap mate$ri pe$mbe$lajaran 

hingga 45% dan motivasi be$lajar siswa 

hingga 30%. Pe$ne$litian ini re$le$van 

de$ngan pe$ne$litian yang akan dilaku$kan, 

kare$na sama-sama me$nggu$nakan mode$l 

pe$mbe$lajaran inku$iri be$rbantu$an me$dia 

au$dio visu$al u$ntu$k me$ningkatkan 

motivasi dan hasil be$lajar siswa.  

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis dalam pe$ne$litian 

ini me$nu$nju$kkan adanya pe$rbe$daan yang 

signifikan dalam motivasi be$lajar PPKn 

antara siswa yang me$ngiku$ti Mode$l 

Pe$mbe$lajaran Inku$iri Be$rbantu$an Me$dia 

Au$dio Visu$al dan siswa yang me$ngiku$ti 
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me$tode$ pe$mbe$lajaran konve$nsional. 

Be$rdasarkan u$ji ANOVA, nilai F yang 

dipe$role$h adalah 157,977 de$ngan 

signifikansi (Sig.) le$bih ke$cil dari 0,001, 

yang me$nu$nju$kkan pe$rbe$daan yang 

sangat signifikan antara ke$du$a ke$lompok. 

Rata-rata skor motivasi be$lajar siswa 

yang me$ngiku$ti Mode$l Pe$mbe$lajaran 

Inku$iri Be$rbantu$an Me$dia Au$dio Visu$al 

adalah 123,85, yang le$bih tinggi 

dibandingkan de$ngan rata-rata skor 88,55 

pada ke$lompok yang me$nggu$nakan 

me$tode$ pe$mbe$lajaran konve$nsional. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Peneliti menyampaikan apresiasi 

dan terima kasih mendalam kepada 

seluruh pihak yang telah mendukung 

penelitian ini, khususnya Kepala 

Sekolah, Guru, dan siswa kelas 3 SD di 

Gugus Ki Hajar Dewantara Kecamatan 

Lalembuu selaku subjek penelitian. 

Tanpa partisipasi dan kerjasama semua 

pihak, penelitian ini tidak akan dapat 

terlaksana dengan maksimal. 

 

DAFTAR RUJUKAN 

 

Adi, T., & Santosa, M. (2022). Pe$ngaru$h 

ke$te$rampilan lite$rasi te$rhadap 

pe$mahaman isu$ sosial politik dalam 

pe$mbe$lajaran 

ke$wargane$garaan. Ju$rnal Pe$ndidikan 

Sosial, 18(3), 124–135. 

Andina, F. N. A., Subayani, N. W., & 

Marzuki, I. (2023). Analisis Kesiapan 

Guru Dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka Di Sekolah Dasar. Js (Jurnal 

Sekolah), 7(3), 392-404. 

Arifin, Z. (2023). Pe$ndidikan yang 

me$nghu$bu$ngkan te$ori de$ngan praktik 

ke$hidu$pan. Ju$rnal Pe$ndidikan dan 

Pe$mbe$lajaran, 7(2), 88–93. 

Dewi, S. P., Ardana, I. K., & Asri, I. G. 

A. A. S. (2020). Model pembelajaran 

snowball throwing berbantuan media 

audio visual terhadap kompetensi 

pengetahuan IPA. Jurnal Penelitian 

Dan Pengembangan 

Pendidikan, 4(2), 296-305. 

Efendi, U. R., Arpah, S., & Yunita, S. 

(2023). Penanaman Nilai-Nilai 

Kewarganegaraan Melalui Kegiatan 

Ekstrakurikuler Kepramukaan. JS 

(JURNAL SEKOLAH), 7(3). 

Fatonah, K., Alfian, A., & Lestari, S. 

(2021). Implementasi program 

kampus mengajar di sekolah dasar 

swasta Nurani Jakarta. Js (Jurnal 

Sekolah), 5(4), 194-205. 

Fitria, D. (2023). Pe$ngu$atan pe$ndidikan 

ke$wargane$garaan u$ntu$k ge$ne$rasi 

mu$da me$nghadapi pe$ru$bahan 

global. Ju$rnal Pe$ndidikan dan 

Ke$wargane$garaan, 20(1), 81–89. 

Ginting, R. (2022). Te$knologi dalam 

pe$mbe$lajaran PPKn: Me$ningkatkan 

ke$te$rlibatan siswa. Ju$rnal Te$knologi 

Pe$ndidikan, 16(2), 112–118. 

Hidayati, S. (2023). Pe$ngajaran PPKn 

yang me$nge$de$pankan nilai-nilai 

Pancasila dalam me$mpe$rku$at karakte$r 

siswa. Ju$rnal Pe$ndidikan 

Ke$wargane$garaan, 14(4), 96–104. 

Hoerudin, C. W. (2023). Penerapan 

media flash card pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan membaca 

siswa. Jurnal Primary Edu, 1(2), 235-

245. 

Iskandar, H. (2023). Pe$nge$mbangan 

sikap kritis dan analitis dalam 

pe$ndidikan ke$wargane$garaan. Ju$rnal 

Pe$ndidikan Sosial dan Politik, 11(1), 

52–60. 

Ju$wita, P., & Anggraini, D. (2022). 

Pe$nde$katan be$rbasis proye$k dalam 

pe$mbe$lajaran PPKn: Me$ndorong 



 
 

873 
 

partisipasi siswa. Ju$rnal Pe$ndidikan 

Dasar, 15(4), 123–130. 

Ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan 

Ke$bu$dayaan. (2020). Pe$ratu$ran 

Me$nte$ri Pe$ndidikan dan Ke$bu$dayaan 

Re$pu$blik Indone$sia No. 22 Tahu$n 

2020 te$ntang Pe$ndidikan 

Ke$wargane$garaan di Se$kolah Dasar. 

Mahbubi, M. (2025). Analisis 

implementasi pembelajaran berbasis 

gamifikasi pada peningkatan motivasi 

belajar siswa. Al-Abshor: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 2(1), 1-9. 

Manurung, I. F. U., Mailani, E., & 

Simanuhuruk, A. (2020). Penerapan 

model pembelajaran argument-driven 

inquiry berbantuan virtual laboratory 

untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains mahasiswa PGSD. Js 

(Jurnal Sekolah), 4(4), 26-32. 

Nu$groho, E$. (2023). Pe$ngajaran PPKn 

yang re$le$van de$ngan isu$-isu$ te$rkini di 

masyarakat Indone$sia. Ju$rnal 

Pe$ndidikan Ke$wargane$garaan, 19(2), 

77–85. 

Nu$ryanti, L., & Su$laiman, S. (2022). 

Ku$riku$lu$m be$rbasis nilai-nilai lu$hu$r 

bangsa dalam pe$mbe$lajaran 

PPKn. Ju$rnal Pe$ndidikan dan Bu$daya, 

10(2), 45–50. 

Prase$tyo, M., & Le$stari, S. (2023). 

Pe$ngaru$h pe$ndidikan 

ke$wargane$garaan te$rhadap 

pe$mbe$ntu$kan karakte$r siswa. Ju$rnal 

Ilmu$ Pe$ndidikan, 15(3), 45–56. 

Rahmawati, D., & Nu$groho, H. (2023). 

Pe$nggu$naan me$dia au$dio visu$al dalam 

pe$mbe$lajaran inku$iri u$ntu$k 

me$ningkatkan motivasi be$lajar 

siswa. Ju$rnal Inovasi Pe$mbe$lajaran, 

18(4), 120–130. 

Rahmawati, R., & Sari, T. (2022). 

Inte$grasi me$dia au$dio visu$al dalam 

pe$mbe$lajaran inku$iri u$ntu$k 

me$ningkatkan hasil be$lajar 

siswa. Ju$rnal Te$knologi 

Pe$mbe$lajaran, 14(2), 98–107. 

Rosyidah, N. (2023). Pe$nde$katan 

be$rbasis pe$mbe$lajaran be$rbasis 

masalah u$ntu$k me$ningkatkan 

ke$mampu$an analisis sosial 

siswa. Ju$rnal Pe$ndidikan Sosial, 

17(1), 45–52. 

Su$dirman, M. (2021). Pe$ndidikan 

se$bagai instru$me$n pe$mbe$ntu$kan 

karakte$r dan nilai-nilai ke$hidu$pan 

sosial. Ju$rnal Pe$ndidikan Nasional, 

13(3), 40–50. 

Su$lastri, N. (2023). Pe$mbe$lajaran 

inte$raktif u$ntu$k me$ningkatkan 

ku$alitas pe$ndidikan PPKn di se$kolah 

dasar. Ju$rnal Pe$ndidikan Dasar, 20(1), 

99–107. 

Tobing, Y. A. L., Simanjuntak, H., 

Siahaan, M. M., & Pardede, L. (2025). 

Penerapan metode multimedia dalam 

pembelajaran ppkn dengan 

menggunakan aplikasi kinemaster 

(pembuatan video pembelajaran) di 

kelas VII. Dharmas Education 

Journal (DE_Journal), 5(1), 804-816. 

Yu$liana, D., & Nu$groho, A. (2023). 

Mode$l pe$mbe$lajaran inku$iri 

be$rbantu$an me$dia au$dio visu$al u$ntu$k 

me$ningkatkan motivasi dan hasil 

be$lajar siswa. Ju$rnal Pe$ndidikan 

Inte$raktif, 19(1), 67–75. 

 

 

 


